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This study aims to analyze the effect of implemantation inquiry model  on nature 
science learning outcomes of students in 5th grade of 36 Pontianak Kota public 
elementary school. The Method which used in this research is experiment with a quasi 
experimental form and nonequivalent control group design. The Population in this 
research  are all students in fifth grade of 36 Pontianak Kota public elementary school 
that totaling 49 students. The sampling technique in research using nonprobability 
sampling with purposive sampling type. Data collection technique which used are 
direct observation and measurement  techniques. The research instrument used was a 
written test with multiple choice form. The result of the data analyze, obtained an 
average post-test in experimental class obtained at 64,886 while the control class is 
56,190. The result of t test obtained tcount (2,132) > ttabel (2,020), its mean Ha accepted 
and H0 is rejecte. The effect size result is 0,470 with medium criteria.  The conclusion 
in this study is there is the effect of implementation inquiry model on natural science 
learning outcomes of 5th grade students of 36 Pontianak Kota public elementary 
school with medium criteria..  




IPA merupakan ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang alam beserta gejalanya. 
Dalam mempelajari alam, tentu tidak hanya 
cukup dengan pengetahuan konsep atau 
prinsip saja, tetapi perlu adanya proses 
penemuan. Seperti yang diungkapkan oleh 
Usman Samatowa (2016: 3) yang 
menyebutkan bahwa “IPA membahas tentang 
gejala-gejala alam yang disusun secara 
sistematis yang didasarkan pada hasil 
percobaan dan pengamatan yang dilakukan 
oleh manusia”. Lebih lanjut BSNP yang 
memuat standar isi KTSP SD/MI khususnya 
tentang mata pelajaran IPA (2006: 484) 
menyebutkan bahwa “Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) berhubungan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis, 
sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 
saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan”.   
Pada dasarnya IPA merupakan 
perpaduan antara konsep-konsep dan proses 
ilmiah. Hal ini dikemukakan oleh Asih Widi 
Wisduwati dan Eka Sulistyowati (2017: 22) 
yang menyatakan bahwa “ada dua hal 
berkaitan yang tidak terpisahkan dengan IPA, 
yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA 
yang berupa pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif, dan IPA 
sebagai proses, yaitu kerja ilmiah”.  
Jika merujuk pada pendapat tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa IPA memiliki 
dasar atau hakikat yang saling berkaitan 
antara satu dengan yang lainnya, dimana  
IPA merupakan proses ilmiah yang 
didalamnya terdapat kegiatan ilmiah yang 




sikap ilmiah, sehingga menghasilkan sebuah 
produk ilmiah. 
IPA merupakan satu diantara mata 
pelajaran yang wajib diajarkan pada jenjang 
pendidikan sekolah dasar, baik di kelas 
rendah maupun di kelas tinggi. Hal ini 
ditegaskan dalam KTSP SD/MI tahun 2006 
yang memasukan mata pelajaran IPA di 
dalamnya serta telah ditentukan pula standar 
kompetensi dan kompetensi dasarnya. Hal ini 
bukan tanpa alasan, mengingat bahwa IPA 
merupakan dasar dari pengembangan 
teknologi yang diharapkan dapat memajukan 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Selain 
itu Usman Samatowa menyebutkan bahwa  
IPA dapat melatih anak untuk berpikir kritis 
dan objektif dan mempunyai potensi yang 
dapat membentuk kepribadian anak secara 
keseluruhan (2016: 4).   
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
penting bagi guru untuk dapat mengajarkan 
IPA sesuai dengan hakikatnya. Hal ini 
disebutkan secara jelas oleh BSNP yang 
memuat standar isi KTSP SD/MI khususnya 
tentang mata pelajaran IPA (2006: 484) yang 
menyatakan bahwa “pembelajaran IPA di 
SD/MI menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung melalui 
penggunaan dan pengembangan keterampilan 
proses dan sikap ilmiah”. Dengan melibatkan 
siswa secara langsung selama proses 
pembelajaran IPA, maka siswa akan terlatih 
untuk mengkonstruksi sendiri 
pengetahuannya, sehingga pengetahuan 
tersebut dapat terinternalisasi dengan baik 
pada diri siswa.  
Selain itu, BSNP yang memuat standar 
isi KTSP SD/MI khususnya tentang mata 
pelajaran IPA (2006: 484) menyebutkan 
bahwa “pembelajaran IPA sebaiknya 
dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific 
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan 
berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek 
penting kecakapan hidup”.  
Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 
menerapkan model pembelajaran yang dapat 
menciptakan pembelajaran IPA sesuai 
dengan hakikatnya. Ketepatan guru dalam 
menerapkan model pembelajaran juga 
berpengaruh pada hasil belajar siswa. Seperti 
yang dinyatakan oleh Donni Junni Priansa 
(2017: 187) bahwa “model pembelajaran 
yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran akan mempengaruhi 
ketercapaian serta prestasi belajar peserta 
didik”.  
Satu di antara model pembelajaran yang 
sesuai dengan hakikat IPA adalah model 
inkuiri. Seperti yang diungkapkan oleh I 
Wayan Sadia (2014: 124), “pembelajaran 
Sains melalui model pembelajaran inkuiri 
memberi iklim yang subur bagi terciptanya 
kondisi belajar yang demokrasi. Keterlibatan 
siswa dalam kegiatan-kegiatan inkuiri akan 
memberi kesempatan kepada individu-
individu siswa untuk memupuk rasa 
tanggung jawab, mengembangkan kreativitas, 
memupuk kejujuran, menumbuhkan rasa 
ingin tahu, dan menumbuhkembangkan rasa 
percaya diri,  dan pada ujungnya akan 
berdampak positif terhadap tercapainya hasil 
belajar yang baik.”  
Sesuainya model inkuiri dengan hakikat 
IPA juga dinyatakan oleh I Wayan Sadia 
(2014: 124) yang menjelaskan bahwa, 
“model pembelajaran inkuiri bertujuan untuk 
melatih kemampuan peserta didik untuk 
melakukan penelitian, menjelaskan 
fenomena, menemukan inti, dan makna, dari 
suatu permasalahan, dan memecahkan 
permasalahan melalui prosedur ilmiah yang 
dilakukan secara mandiri”. 
Selain itu, Rusman juga memasukkan 
model pembelajaran inkuiri sebagai salah 
satu model pembelajaran berlandaskan 
paradigma konstruktivistik yang sesuai 
dengan pembelajaran IPA yang diharapkan. 
Dimana artinya pembelajaran lebih 
menekankan pada proses membangun 
pengetahuan sendiri oleh siswa melalui 
penemuan atau eksperimen. (Rusman, 2017: 
115-118). 
Alasan lain mengapa model inkuiri 
dipandang sesuai untuk diterapkan dalam 
pembelajaran IPA adalah karena model 
inkuiri memiliki tahapan yang dapat melatih 
siswa mengembangkan keterampilan 
berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah. Berikut 




inkuiri, seperti yang diungkapkan oleh 
Suryanti (dalam Asih Widi Wisduwati dan 
Eka Sulistyowati, 2017: 82) , yaitu: (1) 
orientasi; (2) merumuskan masalah; (3) 
menyusun hipotesis; (4) mengumpulkan data; 
(5) menguji hipotesis; dan (6) merumuskan 
kesimpulan. 
Dengan model pembelajaran yang 
demikian, maka materi IPA yang dipelajari 
akan lebih tertanam dengan baik pada diri 
siswa, sehingga ketika guru memberikan 
ujian mengenai materi yang telah dipelajari, 
siswa akan mudah menjawabnya, karena 
pengetahuan tersebut telah terkonstruksi 
melalui penemuan sendiri. Dengan begitu 
hasil belajar siswa juga akan lebih baik. 
Di Indonesia sendiri, kemampuan dan 
pengatahuan siswa akan IPA masih tergolong 
rendah. Hal ini dibuktikan oleh hasil literasi 
PISA (Programme for International Students 
Assesment) tahun 2015 lalu. Hasil tes dan 
evaluasi PISA 2015 menunjukkan performa 
siswa-siswi Indonesia masih tergolong 
rendah. Skor pencapaian siswa-siswi 
Indonesia untuk sains menempatkan 
Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 
negara yang ikut berpartisipasi. (diakses 20 




Jika merujuk pada proses pembelajaran 
IPA saat ini, maka  dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan proses pembelajaran IPA belum 
terlaksana sesuai harapan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran IPA 
di kelas V SDN 36 Pontianak Kota serta 
SDN 12 Pontianak Kota, menunjukkan 
bahwa sebenarnya guru sudah mencoba 
untuk menggunakan berbagai metode 
pembelajaran seperti ceramah, demonstrasi, 
penugasan, tanya jawab, diskusi, dan 
eksperimen dalam pembelajaran IPA. Namun 
karena pemahaman siswa yang lambat, serta 
tuntutan materi yang harus diselesaikan, 
maka akhirnya guru  lebih memilih 
menggunakan metode ceramah dan 
pemberian catatan, sehingga proses ilmiah 
yang diharapkan dalam IPA kurang di 
rasakan oleh siswa. 
Proses pembelajaran IPA yang kurang 
maksimal akhirnya berdampak pada hasil 
belajar siswa yang kurang maksimal pula. 
Hal ini dapat terlihat melalui data hasil 
belajar IPA siswa yang diperoleh dari guru 
mata pelajaran IPA di dua sekolah, yaitu:  (1) 
Berdasarkan nilai Ulangan Umum Semester 1  
mata pelajaran IPA siswa kelas VA SDN 36   
Pontianak Kota yang berjumlah 25 siswa, 
hanya 24% siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan 70, sedangkan 76% siswa lainnya 
tidak dapat mencapai nilai ketuntasan; (2) 
Berdasarkan nilai ulangan harian pertama 
semester 2 mata pelajaran IPA siswa kelas V 
SDN 12 Pontianak Kota yang berjumlah 34 
siswa, 52,9% siswa dapat mencapai nilai 
ketuntasan 75, sedangkan 47,1% siswa 
lainnya belum dapat mencapai nilai 
ketuntasan. 
Berdasarkan pemaparan-pemaparan 
tersebut, penting melakukan sebuah 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 
Model Inkuiri terhadap Hasil Belajar IPA 
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota”. Adapaun rumusan masalah 
dalam penelitian ini, yaitu: (1) Apakah 
terdapat pengaruh penerapan model inkuiri 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Kota?; 
(2) Seberapa besar pengaruh penerapan 
model inkuiri terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota? 
METODE PENELITIAN  
Metode dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen. Beni Ahmad Saebani 
(2017:245) menyebutkan bahwa “Penelitian 
eksperimen adalah meneliti pengaruh 
perlakuan terhadap perilaku yang timbul 
sebagai akibat perlakuan, untuk mengetahui 
akibat yang ditimbulkan dari suatu perlakuan 
yang diberikan secara sengaja oleh peneliti”. 
Bentuk penelitian eksperimen yang 
digunakan adalah quasi experimental, karena 
dalam penelitian ini tidak mungkin 
sepenuhnya mengontrol variabel-variabel 
yang dapat memengaruhi pelaksanaan 
eksperimen dalam penelitian untuk 




inkuiri terhadap hasil belajar IPA siswa. 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah non-equivalent control 
group design (dalam, Sugiyono 2017: 77). 
Berikut adalah pola non-equivalent control 
group design dalam penelitian ini.
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pre-Test Perlakuan Post-test 
E O1 x O2 
K O3 - O4 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
36 Pontianak Kota yang berjumlah 49 siswa 
dimana rombongan belajarnya terdiri dari dua 
kelas yaitu kelas VA terdiri dari 25 siswa dan 
kelas VB terdiri dari 24 siswa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik nonprobability sampling dengan jenis 
purposive sampling. Adapun kriteria-kriteria 
dalam penentuan sampel sebagai kelas 
eksperimen yaitu: (1) tingkat kemampuan 
siswa di dalam kelas yang heterogen, (2) 
keaktifan siswa dalam pembelajaran, (3) dan 
persetujuan dari guru yang mengajar. 
Berdasarkan kriteria tersebut, kelas VA 
terpilih menjadi kelas dan kelas VB terpilih 
menjadi kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan ada dua, yaitu teknik observasi 
langsung dan teknik pengukuran. Teknik 
observasi langsung digunakan untuk 
mengamati keterlaksanaan pembelajaran IPA 
dengan menerapkan model inkuiri Sedangkan 
teknik pengukuran digunakan karena 
penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu untuk 
memperoleh data berupa skor dari hasil pre-
test dan post-test di kelas eksperimen dan di 
kelas kontrol. 
Instrumen (alat pengumpulan data) 
penelitian yang digunakan adalah rencana 
pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi, 
kisi-kisi soal, dan tes. Lembar observasi 
digunakan untuk melihat keterlaksanaan 
pembelajaran pada kedua kelas dan diisi oleh 
observer. Tes yang digunakan untuk pre-test 
dan post-test adalah tes tertulis dengan 
bentuk tes objektif berupa tes pilihan ganda. 
Adapun prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari empat tahap dengan langkah-
langkah sebagai berikut. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah pada tahapan ini 
adalah sebagai berikut. (1) Melakukan 
wawancara sebagai bentuk pra riset (2) 
Memilih SDN 36 sebagai lokasi penelitian 
berdasarkan kriteria populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini; (3) Meminta izin kepada 
kepala sekolah untuk melakukan penelitian di 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Kota; (4) 
Berdiskusi dengan guru kelas V mengenai 
penelitian yang akan dilakukan; (5) 
Menyusun instrumen penelitian yaitu berupa 
soal pre-test dan post-test, RPP, dan lembar 
observasi; (6) Melakukan validasi instrumen 
penelitian dengan Bapak Dr. Tahmid Sabri, 
M.Pd. selaku validator; (7) Mengurus 
perizinan melakukan uji coba di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota; (8) 
Melakukan uji coba soal sebanyak satu kali 
pada siswa kelas VI B Sekolah Dasar Negeri 
66 Pontianak Kota; (9) Menganalisis data 
hasil uji coba soal seperti validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda; (10) Melakukan perbaikan soal uji 
coba berdasarkan hasil analisis; (11) 
Menentukan soal yang dijadikan sebagai alat 
pengumpul data berupa soal pre-test dan 




Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
tahap ini adalah sebagai berikut. (1) 
Memberikan pre-test pada siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol; (2) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 
kelas eksperimen dengan model inkuiri dan 
model kenvensional pada kelas kontrol; (3) 
Memberikan post-test pada siswa kelas 






Tahapan ini terdiri dari langkah-langkah 
sebagai  berikut. (1) Menganalisis data hasil 
pre-test dan post-test serta 
menginterpretasikan hasil pengolahan data; 
(2) Mendeskripsikan hasil temuan di 
lapangan yang terkait dengan variabel 
penelitian. 
 
Tahap Pembuatan Kesimpulan 
Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan pada tahapan ini, yaitu: (1) 
Membuat kesimpulan dengan menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian 
berdasarkan hasil analisis data dan temuan 
selama penelitian; (2) Memberikan saran atau 
rekomendasi kepada pihak-pihak terkait 
dengan hasil penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dan dianalisis 
dalam penelitian ini adalah hasil tes ranah 
kognitif berupa skor dari pre-test dan post-
test siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri  36 
Pontianak Kota. 
 
1. Pengaruh Penerapan Model Inkuiri 
terhadap Hasil Belajar IPA Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota 
Data pre-test dan post-test yang 
diperoleh kemudian dihitung rata-rata dan 
standar deviasinya. Berikut adalah hasil 
perhitungan rata-rata dan standar deviasi data 
pre-test dan post-test siswa. 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Rata-rata dan Standar Deviasi Data Pre-Test dan Post-Test 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
Keterangan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontol 
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 
Rata-rata 
(X̅) 
50,227 64,886 49,565 56,190 
Standar Deviasi 
(s) 
10,577 12,099 12,350 18,485 
 
Dari data tersebut terlihat bahwa rata-
rata pre-test siswa kelas eksperimen lebih 
tinggi 0,662 dibandingkan rata-rata siswa 
kelas kontrol, sedangkan untuk hasil post-
testnya, rata-rata skor post-test siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi 8,696 dibandingkan 
rata-rata post-test siswa kelas kontrol. Namun 
dapat dilihat, baik kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol, masing-masing mengalami 
kenaikan skor rata-rata dari pre-test ke post-
test. 
a. Analisis Kemampuan Awal Siswa 
Sebelum Mendapatkan Perlakuan 
Data yang digunakan untuk 
menganalisis kemampuan awal siswa 
sebelum diberikan perlakuan adalah data pre-
test. Data pre-test ini kemudian diolah dan 
dianalisis dengan cara menghitung uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. 
Berikut adalah hasil perhitungan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji-t dari 
data pre-test. 
 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji-t 
Data Pre-test 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Uji Normalitas 
Lhitung = 0,0615 Lhitung = 0,1168 
Ltabel = 0,1889 Ltabel = 0,1847 
Uji Homogenitas 
Fhitung = 1,419 
Ftabel = 2,05 
Uji-t 
thitung = 0,339 




Dari tabel 3 di atas, diketahui bahwa 
untuk uji normalitas Lhitung kelas eksperimen 
< Ltabel. Begitu juga di kelas kontrol, Lhitung < 
Ltabel. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 
kelas tersebut berdistribusi normal. 
Kemudian untuk uji homogenitas, terlihat 
bahwa Fhitung < Ftabel, sehingga dapat 
dikatakan bahwa kedua kelas homogen. 
Untuk uji-t terlihat bahwa thitung < ttabel, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak 
terdapat perbedaan kemampuan awal siswa 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
sebelum diberikan perlakuan. 
b. Analisis Kemampuan Akhir Siswa 
Setelah  Mendapatkan Perlakuan 
Data yang digunakan adalah data post-
test. Data post-test ini kemudian diolah dan 
dianalisis dengan cara menghitung uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. 
Berikut adalah hasil dari uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji-t pada data post-test. 
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji-t 
Data Post-test 
Keterangan Kelas Eksperimena Kelas Kontrol 
Uji Normalitas 
Lhitung = 0,118 Lhitung = 0,128 
Ltabel = 0,189 Ltabel = 0,193 
Uji Homogenitas 
Fhitung = 1,304 
Ftabel = 2,107 
Uji-t 
thitung = 2,132 
ttabel = 2,020 
 
Dari tabel 4 di atas, diketahui bahwa 
untuk uji normalitas Lhitung di kelas 
eksperimen < Ltabel. Begitu juga di kelas 
kontrol, Lhitung < Ltabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi 
normal. Kemudian untuk uji homogenitas, 
terlihat bahwa Fhitung < Ftabel, sehingga dapat 
dikatakan bahwa kedua kelas homogen. 
Untuk uji-t terlihat bahwa thitung > ttabel, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan 
kemampuan akhir siswa antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol setelah 
diberikan perlakuan.  
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa model inkuiri yang diterapkan pada 
kelas eksperimen memberikan pengaruh 
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol 
yang diberikan pembelajaran konvensional. 
Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 
penelitian yang berbunyi “terdapat pengaruh 
penerapan model inkuiri terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Kota” dapat diterima. 
  
2. Besarnya Pengaruh Penerapan Model 
Inkuiri Terhadap Hasil Belajar IPA 
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota 
Dari perhitungan effect size, diperoleh 
hasil sebesar 0,470. Berdasarkan kategori 
effect size, hal ini berarti model inkuiri 
memberikan pengaruh “sedang” terhadap 
hasil belajar IPA siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Kota.  
 
Pembahasan 
Proses pembelajaran dilaksanakan 
sebanyak 4 kali perlakuan dengan alokasi 
waktu 2x35 menit pada masing-masing kelas. 
Adapun pengajar dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri dan dibantu oleh guru mata 
pelajaran IPA kelas V SDN 36 Pontianak 
Kota, Ibu Yul Isharyani, S.Pd sebagai 
observer. Untuk kelas eksperimen, peneliti 
memberikan perlakuan berupa penerapan 
model inkuiri, sedangkan untuk kelas kontrol, 
peneliti menerapkan model konvensional 





Sebelum memberikan perlakuan, 
peneliti melaksanakan pre-test pada masing-
masing kelas berupa tes tertulis berbentuk 
pilihan ganda sebanyak 40 soal. Dari hasil 
perhitungan uji-t diketahui bahwa thitung 
(0,339) < ttabel (2,108), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
kemampuan awal antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol sebelum diberikan 
perlakuan. 
Setelah melakukan pre-test, maka 
penelitian dilanjutkan dengan memberikan 
perlakuan pada masing-masing kelas. Materi 
pokok yang digunakan yaitu tentang proses 
pembentukan tanah karena pelapukan, 
dengan submateri untuk perlakuan ke-1 
tentang sifat-sifat batuan, untuk perlakuan 
ke-2 tentang jenis-jenis batuan berdasarkan 
proses pembentukkannya, untuk perlakuan 
ke-3 tentang pengelompokan batuan 
berdasarkan jenisnya, dan untuk perlakuan 
ke-4 tentang pelapukan fisika dan biologi 
pada batuan. Keseluruhan materi 
pembelajaran berlaku sama untuk kedua 
kelas. 
Sebagai kelas eksperimen, proses 
pembelajaran di kelas VA dilaksanaka 
dengan menerapkan model inkuiri, Jadi 
dalam empat kali perlakuan, kegiatan 
pembelajaran diisi dengan metode tanya 
jawab, diskusi, penugasan, pengamatan, dan 
percobaan, sedangkan proses pembelajaran di 
kelas VB yang merupakan kelas kontrol, 
dilaksanakan dengan menerapkan model 
konvensional, dimana kegiatan pembelajaran 
diisi dengan metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi dan penugasan. 
Donni Junni Priansa (2017: 187) 
menyebutkan bahwa “model pembelajaran 
yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran akan mempengaruhi 
ketercapaian serta prestasi belajar peserta 
didik”. Dari hasil post-test, diketahui bahwa 
rata-rata post-test siswa kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Kemudian melalui uji-t post-test, 
menujukkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan akhir siswa antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol setelah 
diberikan, dimana hasil post-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil 
post-test kelas kontrol. Artinya ada pengaruh 
penerapan model inkuiri terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Kota. 
Sebagai model pembelajaran yang 
memberikan pengaruh lebih baik terhadap 
hasil belajar IPA siswa, tahapan model 
inkuiri memberikan peran penting dalam 
memberikan pengaruh tersebut. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil observasi yang 
menunjukkan bahwa pelaksanaan dalam 
pembelajaran berjalan dengan baik selama 
empat kali perlakuan. Adapun langkah-
langkah model inkuiri yang telah terlaksana  
dengan baik dapat dicontohkan seperti pada 
perlakuan-1 dengan materi sifat-sifat batuan 
berikut.  
Secara singkat proses pembelajaran di 
awali dengan arahan guru terhadap materi 
pembelajaran yang akan dibahas, tujuan 
pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. Setelah siswa 
mendapatkan gambaran pelaksanaan 
pembelajaran, guru menunjukkan sebuah 
batu kepada siswa. Pada tahap ini siswa 
mulai tampak antusias terhadap pembelajaran 
yang akan dilaksanakan.  
Selanjutnya guru mengarahkan siswa 
untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
tentang sifat-sifat batuan yang akan menjadi 
rumusan permasalahan pada perlakuan saat 
itu. Pada proses tanya jawab ini, hanya 
beberapa siswa yang aktif merespon arahan 
dari guru, karena ini merupakan perlakuan 
pembelajaran pertama yang dilakukan 
dengan  menerapkan model inkuiri.  
Berikutnya siswa dengan arahan dari 
guru, membuat jawaban semantara dari 
rumusan masalah yang telah dibuat. Dalam 
hal ini, ada dua rumusan jawaban sementara 
yang diakumulasikan dari beberapa 
kelompok. Hal ini membuat pembelajaran 
lebih menarik, karena setiap kelompok 
tertantang untuk membuktikan benar 
salahnya jawaban sementara yang telah 
mereka buat.  
Kemudian barulah siswa mengumpulkan 
informasi dan data untuk dapat membuktikan 




dilakukan seperti mengamati batuan, 
melakukan percobaan pada batuan, tentunya 
dengan bantuan LKS  yang telah disiapkan 
oleh guru dan diskusi kelompok. Secara 
umum, setiap kelompok tampak aktif 
melakukan pengamatan maupun percobaan, 
namun dapat telihat pula beberapa siswa 
yang kurang semangat mengambil peran dari 
kegiatan kelompoknya.  
Kegiatan selanjutnya yaitu, mereka 
mengkomunikasikan hasil pekerjaannya di 
depan kelas dan bertukar pendapat dengan 
kelompok lainnya. Pada tahap ini awalnya 
para siswa belum berani menanggapi laporan 
dari kelompok lain, namun dengan arahan 
dari guru siswa mulai berani memberikan 
pernyataan setuju atau tidak setuju terhadap 
hasil pekerjaan temannya tersebut. Pada 
tahap ini pula siswa dapat mengetahui 
kebenaran dari jawaban sementara yang telah 
mereka buat. Kegiatan diakhiri dengan 
membuat kesimpulan tentang materi 
pembelajaran. 
Langkah-langkah tersebut dilaksanakan 
kembali pada perlakuan selanjutnya dengan 
materi pembelajaran yang berbeda. 
Berdasarkan pengamatan dari peneliti, proses 
pembelajaran tersebut cukup membuat siswa 
aktif dalam pembelajaran. Siswa menjadi 
lebih bersemangat karena dapat mencari 
jawaban sendiri dengan melakukan 
percobaan maupun pengamatan, serta mampu 
menunjukkan kemampuan berpikir dan 
bersikap ilmiah. Seperti yang dinyatakan oleh 
I Wayan Sadia (2014: 124) bahwa “model 
inkuiri bertujuan untuk melatih kemampuan 
peserta didik untuk melakukan penelitian, 
menjelaskan fenomena, menemukan inti dan 
makna dari suatu permasalahan, dan 
memecahkan suatu permasalahan melalui 
prosedur ilmiah yang dilakukan secara 
mandiri”. 
Berbeda halnya dengan pelaksanaan 
pembelajaran pada kelas kontrol, dimana 
model pembelajaran yang diterapkan adalah 
model konvensional.  Kegiatan pembelajaran 
didominasi oleh penjelasan dari guru, tanya 
jawab bersama siswa, sesekali diskusi, dan 
tentunya penugasan. Hal ini membuat siswa 
kurang aktif selama proses pembalajaran, dan 
adakalanya sibuk sendiri. 
Berpengaruhnya model inkuiri terhadap 
hasil belajar siswa juga dikarena keaktifan 
siswa dalam membangun pengetahuannya. 
Seperti yang telah dideskripsikan 
sebelumnya, bahwa pembelajaran dengan 
model inkuiri membuat siswa aktif membuat 
pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan arahan 
dari guru, aktif membuat jawaban sementara 
berdasarkan rumusan masalah, bersemangat 
mengumpulkan informasi dan data melalui 
pengamatan sifat-sifat batuan, melakukan 
percobaan fisika pada batuan, dll. Kemudian 
tidak sungkan untuk mengkomunikasikan 
jawaban mereka di depan kelas, serta mau 
menerima pendapat dari kelompok lain. Hal 
tersebut telah disebutkan sebelumnya oleh 
Suyanti (dalam I Wayan Sadia 2014: 125)  
yang menyebutkan bahwa keberhasilan 
model pembelajaran inkuiri ditentukan oleh 
sejauh mana siswa beraktivitas, baik fisik 
maupun mental dalam menemukan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip ilmiah.  
Berpengaruhnya model inkuiri terhadap 
hasil belajar IPA siswa dalam penelitian ini 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh I 
Wayan Sadia (2014: 124), bahwa 
“Pembelajaran Sains melalui model 
pembelajaran inkuiri memberi iklim yang 
subur bagi terciptanya kondisi belajar yang 
demokrasi. Keterlibatan siswa dalam 
kegiatan-kegiatan inkuiri akan memberi 
kesempatan kepada individu-individu siswa 
untuk memupuk rasa tanggung jawab, 
mengembangkan kreativitas, memupuk 
kejujuran, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan 
menumbuhkembangkan rasa percaya diri,  
dan pada ujungnya akan berdampak positif 
terhadap tercapainya hasil belajar yang baik”. 
Meskipun model inkuiri memberikan 
pengaruh lebih baik terhadap hasil belajar 
IPA siswa, namun diketahui bahwa besarnya 
pengaruh model inkuiri terhadap hasil belajar 
IPA siswa masih tergolong sedang, yaitu 
0,470. Hal ini tidak dapat dipungkiri, 
mengingat bahwa hasil belajar siswa tidak 
sepenuhnya dipengaruhi oleh model 




Seperti yang dinyatakan oleh Munadi (dalam 
Rusman, 2015: 67-68) bahwa hasil belajar 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
eksternal dan faktor internal. Model 
pembelajaran sendiri merupakan satu 
diantara faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa.  
Hal-hal yang mempengaruhi 
“sedangnya” pengaruh model inkuri terhadap 
hasil belajar adalah seperti kurang efektifnya 
peneliti dalam memanfaatkan waktu yang 
tersedia. Seperti yang tertulis pada jadwal 
penelitian, bahwa penerapan model inkuri 
dalam pembelajaran dilaksanakan sebanyak 4 
kali perlakuan. Namun karena menyesuaikan 
waktu yang diberikan oleh pihak sekolah 
untuk melakukan penelitian, serta mengejar 
target selesai penelitian sebelum para siswa 
melaksanakan Ulangan Umum Semester 2, 
maka terdapat hari dimana dalam satu kali 
pertemuan, peneliti memberikan 2 kali 
perlakuan sekaligus, tentunya dengan materi 
atau pokok bahasan yang berbeda. Hal ini 
cukup membuat siswa tampak kelelahan 
mengikuti pembelajaran. 
Selain itu, pembelajaran model inkuiri 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
membentuk kelompok belajar, sehingga ada 
beberapa siswa yang tidak terlalu terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran. 
Selanjutnya, model pembelajaran inkuiri 
merupakan model pembelajaran yang 
memerlukan tingkat berpikir yang tinggi 
sehingga perlu penerapan yang berkelanjutan. 
Kenyataannya siswa kelas V di SDN 36 
Pontianak Kota, masih pada tahap berpikir 
operasional konkrit yang memerlukan waktu 
cukup lama untuk dapat terbiasa berpikir dan 
bekerja ilmiah, dan model inkuiri ini 
merupakan model pembelajaran yang baru 
bagi mereka, sehingga peneliti merasa belum 
dapat membimbing siswa secara keseluruhan 
dalam melaksanakan model pembelajaran 
inkuri ini.  
Hal tersebut juga yang mendasari 
pemilihan model inkuiri ini lebih mengarah 
pada inkuiri terbimbing, dimana guru lebih 
dominan dalam membimbing siswa untuk 
melakukan kegiatan inkuiri melalui tuntunan 
LKS yang berisi petunjuk dan pedoman 
rancangan guru (Sund & Trowbidge dalam I 
Wayan Sadia, 2014: 130).  
Hambatan dalam penerapan model 
inkuiri pada penelitian ini sesuai dengan 
beberapa kelemahan model inkuiri, seperti 
yang dinyatakan oleh Aris Shoimin (2015: 
87) yaitu pembelajaran dengan inkuiri 
memerlukan kecerdasan siswa yang tinggi. 
Bila siswa kurang cerdas hasilnya 
pembelajarannya kurang efektif. Memerlukan 
perubahan kebiasaan cara belajar siswa yang 
menerima informasi dari guru apa adanya. 
Karena dilakukan secara kelompok, 
kemungkinan ada anggota yang kurang aktif. 
Serta membutuhkan waktu yang lama dan 
hasilnya kurang efektif jika pembelajaran ini 
diterapkan pada situasi kelas yang kurang 
mendukung. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Terdapat pengaruh penerapan 
model inkuiri terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Kota; (2) Penerapan model 
memberikan pengaruh sedang yaitu sebesar 
0,470 pada mata pelajaran IPA  kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Kota.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil serta temuan yang 
didapat selama penelitian, saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut. (1) 
Penting memahami setiap langkah yang harus 
dilakukan dalam menerapkan model inkuri, 
agar model inkuiri tidak kehilangan 
maknanya. (2) Sebaiknya pertimbangkan 
kemampuan berpikir siswa, agar siswa tidak 
merasa berat dengan proses pembelajarannya. 
(3) Terapkanlah model inkuri secara 
berkelanjutan, agar siswa terbiasa berlatih 
mengembangkan kemampuan berpikir dan 
bekerja secara ilmiah. (4) Bimbinglah siswa  
secara menyeluruh dalam melaksanakan 
model inkuiri, khusunya bagi siswa yang 
baru kali pertama melaksanakan 
pembelajaran dengan  model ini. (5) Harus 




pembelajaran dengan baik, karena 
pembelajaran dengan model inkuiri 
memerlukan waktu yang cukup panjang. (6) 
Terkhusus untuk tingkat Sekolah Dasar, 
buatlah LKS (Lembar Kerja Siswa) yang 
jelas dan dapat sepenuhnya membimbing 
siswa khususnya saat tahap mengumpulkan 
informasi dan data. 
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